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Lampiran 1. kadar lemak dilakukan dengan metode Soxhlet

o°

(Woodman, 1941).

. Menimbang 2 gram bahan yang telah di haluskan

. Masukkan kedalam ekstraksi soxhlet dalam kertas

saring yang diketahui beratnya

. Memasang tabung ekstraksi pada alat destilasi soxhlet

dengan pelarut N-Hexan hingga satu siklus selama 4

Jjam.

. Mengambil kertas saring yang telah bebas lemak

. Teruskan pengeringan pada oven suhu 100° C sampai

konstan

. Berat vyang berkurang merupakan berat lemak vyang

hilang.

(berat KS kosong+berat bahan)—(Berat KS+sampel stelah oven)

K r Lemak =
ada ema berat bahan

x 100

o\©
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Lampiran II. Analisis Kadar Protein Metode Kjeldahl

10.

11.

(AOAC, 2001)
Penimbangan sampel yang telah dihaluskan sebanyak 1
g.
Pengisian sampel ke dalam labu Kjeldahl.
Penimbangan 7 g K2S04 dan 0,8 g CuSO4
Penambahan 7 g K»SOs dan 0,8 g CuSOs4 ke dalam labu
Kjeldahl yang berisi sampel.
Penambahan larutan Hz2SOs sebanyak 12 ml, dilakukan di
dalam lemari asam.
Proses destruksi dilakukan di dalam ruang asam dengan
memanaskan sampel vyang ada pada labu Kjeldahl
menggunakan kompor listrik hingga berwana hijau
tosca.
Pendinginan labu Kjeldahl dengan cara didiamkan
selama 20 menit.
Penambahan 25 ml akuades ke dalam labu Kjeldahl yang
berisi sampel.
Penambahan 50 ml NaOH 40% dan beberapa butir batu
didih ke dalam labu Kjeldahl yang berisi sampel.
Penambahan 30 ml H3:BO3 ke dalam erlenmeyer dengan
ditambahkan indikator BCG-MR 3 tetes untuk menangkap
destilat dari hasil destilasi.

Perangkaian alat destilasi.



12.

13.

64

Destilat vyang diperoleh dari hasil destilasi
dititrasi dengan menggunakan larutan standar HC1 0,1
N hingga warna larutan berubah menjadi merah muda
seulas.

Lakukan prosedur vyang sama untuk menghitung % N

blanko (sampel diganti dengan akuades).

__ ml HCI(sampel—blanko)xN HCI x14,008
- berat sampel (g)x 100

% N x N HCI X 14,008 X 100%

% Protein = % N X Faktor konversi (6,25)
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Lampiran III. Analisis Serat Kasar dengan Metode

Gravimetri (Rahmawati, 2016)

. menimbang 0,5 gram sampel ke dalam erlenmeyer.

. Ditambahkan 30 ml H»S0s4 0,3 N dan dipanaskan 30
menit.

. Ditambahkan lagi 15 NaOH 1,5N dan dipanaskan selama
30 menit.

. Saring ke dalam sirtered glass no.l sambil dihisap
menggunakan pompa vacum.

. Cuci berturut-turut dengan 50 ml air panas, 50 ml
H2S04 0,3 N, 50 ml air panas dan 50 ml aseton.

. Setelah itu dikeringkan dalam oven Jjam atau
dibiarkan semalaman.

. Didinginkan dalam eksikator selama 30 menit
kemudian ditimbang (a gram) .

. Abukan dalam tanur listrik selama 3 jam pada suhu
500°C. Setelah agak dingin dimasukkan dalam
eksikator selama 30 menit kemudian ditimbang (b

gram) .

Perhitungan:

A-B

< e —— P
Berat Sampel

% serat kasar = 100
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Lampiran IV. Analisis Kadar Abu metode pengabuan kering
(AOAC, 2005)

1. Sampel ditimbang 2 gram, lalu dimasukkan dalam
krusibel untuk dibakar dalam furnace dengan suhu
600°C selama 1 jam,

2. Kemudian didinginkan dalam desikator.

3. Setelah itu, ditimbang hingga berat konstan dan

dihitung persentase kadar abu.

Perhitungan kadar abu digunakan persamaan

Kadar Abu(%) = wo—- x 100%

Keterangan:

Wl = berat krusibel (g)

W2 = berat krusibel + contoh (g)

W3 = berat krusibel + contoh setelah pengabuan (qg)
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Lampiran V : Uji kadar air metode oven
(sudarmadji dkk., 1997) langkah - langkahnya sebagai
berikut:

a. Ditimbang sampel sebanyak 1 - 2 gram ke dalam botol
timbang yang telah diketahui beratnya.

b. Dikeringkan dalam oven pada suhu 100 - 105°C selama 3
- 5 jam tergantung bahannya. Kemudian didinginkan
dalam desikator selama 5 menit dan ditimbang.
Panasakan lagi dalam oven selama 30 menit, dinginkan
lagi ke dalam desikator dan ditimbang lagi. Perlakuan
ini diulang sampai berat konstan (selisih penimbangan
berturut - turut kurang dari 0,2 mg).

c. Dilakukan pengurangan berat yang merupakan banyaknya

air dalam bahan.

o\©
I

Kadar air ((a=b)/a) x 100%

Di mana a berat awal sampel

b

berat akhir sampel
Contoh perhitungan

Kadar air % ((a=b)/a) x 100%

((2,0471 g - 2,0134)/2,0471) x 100%

1,6462 3%



68

Lampiran VI :Kuesioner uji kesukaan aroma, warna, rasa
dan tekstur

Nama : Hari/Tanggal

NIM : Tanda tangan

Dihadapan saudara disajikan 9 sampel keripik tempe yang

mempunyai kode berbeda. Saudara diminta untuk memberi

penilaian terhadap kesukaan aroma dengan cara dicium,

warna dengan cara melihat, rasa dengan cara

mencicipi/merasakan, dan tekstur dengan cara menggigit.

Lalu memberi penilaian dengan skor 1-7.

Kode sampel Aroma Warna Rasa Tekstur
374
526
261
782
943
439
195
658
817

KO N L A 1 ettt e e e ste e et e e s sa e e bb e eabe e st s essbeeseesnsaeessaessssessseessesnneas

Keterangan = Sangat tidak suka 5 Agak suka

= tidak suka o

suka

1
2
3 = agak tidak suka 7 = sangat suka
4

= netral
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Lampiran VII : Analisis Daya Serap Minyak

Sampel mentah dilakukan pengukuran kadar air dengan
metode thermogravimetri, lalu berat kerupuk diperoleh
(Wl) . Kerupuk mentah digoreng pada suhu 1800C, selama 15
detik. Sampel setelah digoreng dilakukan pengukuran
kadar air dengan metode thermogravimetri, lalu berat

kerupuk diperoleh (W2).

Pengukuran kadar minyak ditentukan dengan rumus:
Daya Serap Minyak = W2-Wl x100%
Wl
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Lampiran I. Analisis statistik kadar air kerupuk umbut

kelapa sawit

Tabel 24. Data primer analisis kadar air kerupuk umbut
kelapa sawit.
perlakuan Blok
I IT Jlh Perlakuan | Rata - Rata
B1
Al 10,73 10,70 21,43389 10,71695
A2 9,43 9,42 18,85653 9,428265
A3 9,02 9,87 18,89534 9,447669
B2
Al 10,71 10,57 21,28022 10,64011
A2 9,39 9,69 19,08181 9,540904
A3 9,02 8,75 17,77448 8,887238
B3
Al 10,22 10,67 20,88281 10,44141
A2 9,29 9,82 19,1087 9,554351
A3 8,16 8,35 16,51331 8,256656
Jumlah 85,978131|7,84896 173,8271 86,91355
Rerata 9,55 9,76 19,31 9,66
A. Tabulasi
GT = 173,8271
2 2
FK - 5 _ OBP _ 1478, 659
JK Total = % {(A1B1)2+ (A2B1)2+..+ (A3B3)2}-FK
= 1690,124954 - 1678,659 = 11,46613464
JK Blok - Zaf - FK
- 22~ 1678,659 = 0,194445483
Tabel 35. Total A X B kadar air kerupuk umbut kelapa
sawit
Al A2 A3 Jlh B
B1 21,433893118,85653 |18,89534 |59,18576 | 3502, 954
B2 21,2802251(19,08181|17,77448 |58,13651 | 3379,853
B3 20,882814|19,1087 |16,51331 |56,50483 | 3192, 796
Jlh A |63,596932 |57,04704 |53,18312|173,8271
4044,5697 |3254,365(2828,445
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2
JK Perlakuan = @}l - FK
- “”383 ~  1678,659 = 10,76
=T?)
JK A L
rxb
- 93%?59 ~ 1678,659 = 9,237685163
=T?)
JK B L
rxb
- Qfgﬁﬁ ~ 1678,659 - 0,61
JK A x B = JK Perlakuan - JK A - JK B
- 10,76 - 9,237685163 - 0,61 = 0,91
JK Eror = JK Total - JK Perlakuan - JK Blok
= 11,46613464 - 10,76 — 0,194445483
- 0,51

Tabel 46. Aneka keragaman kadar air kerupuk umbut
kelapa swit

K;izgz?;n db JK RK |F. Hitung 5; Tabié
A 2 9,2377 |4,6188| 71,9163** | 4,46 8,56
B 2 0,6084 |0,3042| 4,7362% 4,46 8,56
A x B 4 0,9118 |0,2280| 3,5493tn 3,84 7,01
Blok 1 0,1944 |0,1944
Eror 8 0,51 |0,0042
Total 17 11,4661 15,4097
Keterangan : * = berpengaruh nyata

*
*
Il

sangat berpengaruh nyata

tn

tidak berpengaruh nyata

Tabel 37. Uji banding kadar air kerupuk umbut kelapa
sawit perlakuan A

Urutan

Rerata P RP JBD Selisih

Al-A2 1,091649 > JBD
Al1-A3 2 3,26 |0,338291 |1,735635 > JBD
A2-A3 3 3,2910,351781|0,643986 > JBD
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: Jika selisih menunjukkan < JBD berarti tidak

berbeda nyata sedangkan jika selisih > JBD

berarti beda nyata antar perlakuan.

Tabel 5. Uji banding kadar air kerupuk umbut kelapa sawit

perlakuan b.

yrutan P RP JBD Selisih
Rerata
B1-B2 0,174875 < JBD
B1-B3 2 3,26 | 0,338291|0,446822 > JBD
B2-B3 3 3,29 |0,351781 |0,271947 < JBD
Keterangan : Jika selisih menunjukkan < JBD berarti tidak
berbeda nyata sedangkan jika selisih > JBD
berarti beda nyata antar perlakuan.
Tabel 6. Rerata kadar air kerupuk umbut kelapa sawit
PERLAKUAN Al A2 A3 RERATA B
B1 10,71695 |9,428265 | 9,447669 9,864293p
B2 10,64011 |9,540904 | 8,887238 | 9,689418pg
B3 10,44141 |9,554351 | 8,256656 9,417471q
RERATA A 10,59949%9a |9,50784b |8,863854c
Keterangan : Rerata yang diikuti huruf yang berbeda dengan kolom

maupun baris menunjukkan adanya perbedaan berdasarkan

uji jarak berganda duncan pada jenjang nyata 5%

1%.

o

dan



Lampiran II

umbut kelapa sawit

Analisis stastistik kadar abu kerupuk

Tabel 7. Data primer analisis kadar abu kerupuk umbut
kelapa sawit.
Perlakuan Blok Jlh Perlakuan
I 1T Rata - Rata
Bl
Al 1,67 1,5 3,17 1,585
A2 1,31 1,48 2,79 1,395
A3 0,98 1,06 2,04 1,02
B2
Al 1,5 1,7 3,2 1,6
A2 1,2 1,32 2,52 1,26
A3 0,99 0,98 1,97 0,985
B3
Al 1,52 1,39 2,91 1,455
A2 1,06 1,13 2,19 1,095
A3 0,98 0,93 1,91 0,955
Jumlah 11,21 11,49 22,77 11,35
Rerata 1,25 1,28 2,52 1,26
Tabel 8. Total A X B kadar abu kerupuk umbut kelapa
sawit
Al A2 A3 Jlh B
B1 3,17 2,79 2,04 8
B2 3,2 2,52 1,97 7,69
B3 2,91 2,19 1,91 7,01
Jlh A 9,28 7,5 5,92 22,71
Tabel 9. Anaka keragaman kadar abu kerupuk umbut kelapa
sawit
Kesru;négainran db JK RK [F. Hitung F/ Tabell%
A 2 0,9419|0,4710|56,1125** 4,46 8,56
B 2 0,0855(0,0427| 5,0922%* 4,46 8,56
A x B 4 0,0345|0,0086|1,0273tn 3,84 7,01
Blok 1 0,0044|0,0044
Eror 8 0,07 |0,0084
Total 17 1,1334|0,5351
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Tabel 10.
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* = berpengaruh nyata

sangat berpengaruh nyata
tidak berpengaruh nyata

* %

tn

kadar abu kerupuk umbut kelapa

sawit perlakuan A

Urutan Rerata P RP JBD Selisih
A1-A2 0,296667 > JBD
A1-A3 2 3,26 (0,122292 0,56 > JBD
A2-A3 3,29 10,127169] 0,263333 > JBD
Keterangan : Jika selisih menunjukkan < JBD berarti tidak

berbeda nyata sedangkan jika selisih > JBD
berarti beda nyata antar perlakuan.

Tabel 114. Uji banding kadar abu kerupuk umbut kelapa
sawit perlakuan B
yrutan P RP JBD Selisih
Rerata
B1-B2 0,051667 < JBD
B1-B3 2 3,26 |0,122292 0,165 > JBD
B2-B3 3,29 [0,127169|0,113333 < JBD
Keterangan : Jika selisih menunjukkan < JBD berarti tidak
berbeda nyata sedangkan jika selisih > JBD
berarti beda nyata antar perlakuan.
Tabel 125. Hasil uji jarak berganda duncan kadar abu

kerupuk umbut kelapa sawit

PERLAKUAN Al A2 A3 RERATA B
Bl 1,585 1,395 1,02 1,333333p
B2 1,6 1,26 0,985 1,281667pq
B3 1,455 1,095 0,955 1,168333p
RERATA A 1,546667a | 1,25b | 0,986667cC
Keterangan : Rerata vyang diikuti huruf vyang Dberbeda
dengan kolom maupun baris menunjukkan
adanya perbedaan berdasarkan uji Jarak

berganda duncan pada jenjang nyata 5%
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Lampiran III. Analisis statistik kadar lemak kerupuk
umbut kelapa sawit

Tabel 136. Data primer analisis kadar lemak kerupuk
umbut kelapa sawit
Perlakuan I Blok 1 Jlh Perlakuan Rata Rata
B1
Al 3,06 2,89 5,94788 2,97394
A2 2,52 2,20 4,726985 2,363492
A3 3,90 3,80 7,700167 3,850084
B2
Al 3,13 3,53 6,658029 3,329014
A2 2,48 3,33 5,812561 2,90628
A3 4,18 3,98 8,164509 4,082254
B3
Al 3,98 3,64 7,610628 3,805314
A2 3,32 3,31 6,626748 3,313374
A3 4,05 4,30 8,346506 4,173253
Jumlah |30,62383|30,97019 61,59401 30,79701
Rerata 3,40 3,44 6,84 3,42
Tabel 147. Total A X B kadar lemak kerupuk umbut kelapa
sawit
Al A2 A3 Jlh B
Bl 5,94788 4,726985 7,700167 18,37503
B2 6,658029 5,812561 8,164509 20,6351
B3 7,610628 6,626748 8,346506 22,58388
Jlh A 20,21654 17,16629 24,21118 61,59401

Tabel 158. Analisis keragaman kadar lemak kerupuk umbut
kelapa sawit

Sumber db IK RK | F.Hitung F. Tabel
Keragaman 5% 1%
A 2 4,1606 2,0803 | 26,8939** 4,46 8,56
B 2 1,4789 0,7394 | 9,5594** 4,46 8,56
AXB 4 0,2367 0,0592 | 0,7649tn 3,84 7,01
Blok 1 0,0067 0,0067
Eror 8 0,62 0,0774
Total 1716,50171|2,9630




Keterangan

Tabel 169.
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* = berpengaruh nyata
= sangat berpengaruh nyata

tn tidak berpengaruh nyata

Uji banding kadar lemak kerupuk umbut kelapa

sawit perlakuan A

vrutan P RP JBD Selisih
Rerata
A3-A1 0,665774 > JBD
A3-A2 2 3,26 | 0,371259|1,174148 > JBD
Al1-A2 3,29 |0,386063|0,508374 > JBD
Keterangan : Jika selisih menunjukkan < JBD berarti tidak
berbeda nyata sedangkan jika selisih > JBD
berarti beda nyata antar perlakuan.
Tabel 50. Uji banding kadar lemak kerupuk umbut kelapa

sawit perlakuan B

yrutan P RP JBD Selisih
Rerata
B3-B2 0,324797 < JBD
B3-B1l 2 3,26 |0,371259|0,701475 > JBD
B2-B1 3,29 |0,386063|0,376678 < JBD
Keterangan : Jika selisih menunjukkan < JBD berarti tidak
berbeda nyata sedangkan jika selisih > JBD
berarti beda nyata antar perlakuan.
Tabel 51. Rerata Kadar lemak kerupuk umbut kelapa sawit
PERLAKUAN Al A2 A3 RERATA B
Bl 2,97394 2,363492 | 3,850084 | 3,062505g
B2 3,329014 2,90628 4,082254 |3,439183pqg
B3 3,805314 | 3,313374 | 4,173253 3,76398p
RERATA A 3,369423b |2,861049c |4,035197a
Keterangan : Rerata vyang diikuti huruf vyang Dberbeda
dengan kolom maupun baris menunjukkan
adanya perbedaan Dberdasarkan uji Jjarak
berganda duncan pada Jjenjang nyata 5%

sampai 1%.



Lampiran IV.

umbut kelapa sawit
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Analisis statistik kadar serat kerupuk

Tabel 52. Data primer analisis kadar serat kerupuk
umbut kelapa sawit.
Perlakuan Blok
I I1 Jlh Perlakuan Rata - Rata
Bl
Al 5,50 5,92 11,42044 5,71022
A2 7,48 9,24 16,72499 8,362496
A3 10, 36 10,68 21,04445 10,52223
B2
Al 5,45 5,46 10,90771 5,453855
A2 9,43 9,70 19,13571 9,567854
A3 11,43 11,009 22,52404 11,26202
B3
Al 6,83 7,40 14,23144 7,115721
A2 10,04 11,69 21,73169 10,86584
A3 12,49 12,98 25,46515 12,73258
Jumlah 79,01473| 84,17089 163,1856 81,59281
Rerata 8,78 9,35 18,13 9,07
Tabel 173. Total A X B kadar serat kerupuk umbut kelapa
sawit
Al A2 A3 Jlh B
B1 11,42044 16,72499 21,04445 49,18989
B2 10,90771 19,13571 22,52404 52,56746
B3 14,23144 21,73169 25,46515 61,42829
Jlh A 36,55959 57,59239 69,03365 163,1856
Tabel 184. Analisis keragaman kadar serat kerupuk umbut
kelapa sawit
F. F. Tabel
Ké?gggxgn Db JK RE Hitung 5% 12
A 2 90,4358 |45,2179 (185,112 | 4,46 8,56
B 2 13,3167 | 6,6584 27,2578 | 4,46 8,56
A x B 4 1,2185 | 0,3046 | 1,2471 | 3,84 7,01
Blok 1 1,4770 | 1,4770
Eror 8 1,95 0,2443
Total 17 108,402 |53,9022




Keterangan

Tabel 55.

* = berpengaruh nyata

* %

tn

kelapa sawit perlakuan A

sangat berpengaruh nyata
tidak berpengaruh nyata
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Uji banding kadar serat kasar kerupuk umbut

yrutan P RP JBD Selisih
Rerata
A3-A2 1,906876 > JBD
A3-Al 2 3,26 | 0,659745|5,412343 > JBD
A2-Al 3,29 | 0,686054 | 3,505466 > JBD
Keterangan : Jika selisih menunjukkan < JBD berarti tidak
berbeda nyata sedangkan jika selisih > JBD
berarti beda nyata antar perlakuan.
Tabel 56. Uji banding kadar serat kasar kerupuk umbut

kelapa sawit perlakuan B

yrutan P RP JBD Selisih
Rerata
B3-B2 1,476805 > JBD
B3-B1 2 3,26 | 0,659745|2,039734 > JBD
B2-B1 3 3,29 | 0,686054|0,562928 < JBD
Keterangan : Jika selisih menunjukkan < JBD berarti tidak
berbeda nyata sedangkan jika selisih > JBD
berarti beda nyata antar perlakuan.
Tabel 197. Rerata kadar serat kerupuk umbut kelapa
sawit
PERLAKUAN Al A2 A3 RERATA B
B1 5,71022 8,362496 | 10,52223 | 8,198314qg
B2 5,453855 | 9,567854 | 11,26202 | 8,7612439g
B3 7,115721 | 10,86584 |12,73258 | 10,23805p
RERATA A 6,093265¢c |9,598732b |11,50561a
Keterangan : Rerata yang diikuti huruf yang berbeda dengan kolom

maupun baris menunjukkan adanya perbedaan berdasarkan

uji jarak berganda duncan pada Jjenjang nyata 5%

1

o°

dan
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Lampiran V. Analisis statistik kadar protein kerupuk
umbut kelapa sawit

Tabel 208. Data primer Analisis kadar protein kerupuk
umbut kelapa sawit
Perlakuan I Blok T Jlh Perlakuan| Rata Rata
Bl
Al 5,57 5,43 10,99473 5,497364
A2 7,13 7,05 14,18216 7,091082
A3 8,12 7,89 16,00907 8,004536
B2
Al 5,93 6,42 12,34387 6,171933
A2 7,40 7,32 14,71078 7,355389
A3 9,04 8,10 17,14598 8,57299
B3
Al 5,75 5,92 11,67081 5,835403
A2 7,44 7,33 14,76576 7,382881
A3 9,62 9,14 18,75341 9,376704
Jumlah 65,99103 | 64,58554 130,5766 65,28828
Rerata 7,33 7,18 14,51 7,25
Tabel 219. Total A X B kadar protein kerupuk umbut
kelapa sawit
Al A2 A3 Jlh B
Bl 10,99473 14,18216 16,00907 41,18596
B2 12,34387 14,71078 17,14598 44,20062
B3 11,67081 14,76576 18,75341 45,18997
Jlh A 35,0094 43,6587 51,90846 130,5766
Tabel 22. Analisis keragaman kadar protein kerupuk
umbut kelapa sawit
F. F. Tabel
K;?gggi;n ab JK RK Hitung 59 12
A 2123,8026(11,9013(150,530**| 4,46 8,56
B 211,4499 | 0,72501(9,1696** 4,46 8,56
A X B 411,0102| 0,25261(3,1944tn 3,84 7,01
Blok 110,1097| 0,1097
Eror 8 0,63] 0,0791
Total 17 27,0050 13,0676
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Keterangan *x = sangat berpengaruh nyata
tn = tidak berpengaruh nyata
Tabel 60. Uji banding kadar protein kerupuk umbut

kelapa sawit perlakuan A

yrutan P RP JBD Selisih
Rerata
A3-A2 1,37496 > JBD
A3-Al 2 3,26 |0,375339|2,81651 > JBD
A2-A1 3,29 10,390306|1,44155 > JBD
Keterangan : Jika selisih menunjukkan < JBD berarti tidak
berbeda nyata sedangkan jika selisih > JBD
berarti beda nyata antar perlakuan.
Tabel 61. Uji banding kadar protein kerupuk umbut

kelapa sawit perlakuan B

yrutan P RP JBD Selisih
Rerata
B3-B2 0,164892 < JBD
B3-B1 2 3,26 | 0,375339|0,667335 > JBD
B2-B1 3,29 |0,390306|0,502443 > JBD
Keterangan : Jika selisih menunjukkan < JBD berarti tidak
berbeda nyata sedangkan jika selisih > JBD
berarti beda nyata antar perlakuan.
Tabel 232. Rerata kadar protein kerupuk umbut kelapa
sawit
PERLAKUAN Al A2 A3 RERATA B
B1 5,497364 |7,091082 | 8,004536 6,864327qg
B2 6,171933|7,355389 | 8,57299 7,36677p
B3 5,835403|7,382881|9,376704 7,531662p
RERATA A 5,8349c |7,27645b | 8,65141a
Keterangan : Rerata yang diikuti huruf yang berbeda dengan kolom

maupun baris menunjukkan adanya perbedaan berdasarkan

uji jarak berganda duncan pada jenjang nyata 5%

1

oe

dan
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Lampiran VI. Analisis statistik daya serap minyak
kerupuk umbut kelapa sawit
Tabel 63. Data primer daya serap minyak kerupuk umbut
kelapa sawit

perlakuan I IT Jlh Perlakuan |Rata - Rata
B1
Al 3,41 2,83 6,243682 3,121841
A2 1,77 1,38 3,150707 1,575354
A3 0,80 0,98 1,78183 0,890915
B2
Al 2,40 2,23 4,632034 2,316017
A2 1,45 1,42 2,868021 1,434011
A3 0,90 1,05 1,950254 0,975127
B3
Al 2,54 2,68 5,21692 2,60846
A2 1,25 1,19 2,447189 1,223595
A3 0,88 0,87 1,748948 0,874474
Jumlah 15,40834 [14,63125 30,03959 15,01979
Rerata 1,71 1,63 3,34 1,67

Tabel 64. Total A X B daya serap minyak kerupuk umbut
kelapa sawit

Al A2 A3 Jlh B
Bl 6,243682 3,150707 1,78183 11,17622
B2 4,632034 2,868021 1,950254 9,450309
B3 5,21692 2,447189 1,748948 9,413057
Jlh A 16,09264 8,465918 5,481032 30,03959

Tabel 65. Aneka keragaman daya serap minyak kerupuk
umbut kelapa sawit

F. F. Tabel
Kéigggign ab JK RK Hitung 5% 19
A 2 9,9824 |4,9912] 151,60**| 4,46 8,56
B 2 0,3383]10,1691| 5,1373*| 4,46 8,56
A x B 4 0,464310,1161| 3,525%9tn| 3,84 7,01
Blok 1 0,0335]0,0335
Eror 8 0,26(0,0329
Total 17111,0819|5,3429
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Keterangan : * = berpengaruh nyata
** = sangat berpengaruh nyata
tn = tidak berpengaruh nyata
Tabel 246. Uji banding daya serap minyak kerupuk umbut

kelapa sawit perlakuan A

vrutan P RP JBD Selisih
Rerata
Al1-A2 1,27112 > JBD
A1-A3 2 3,206|0,242208 | 1,768601 > JBD
A2-A3 3 3,2910,251867|0,497481 > JBD
Keterangan : Jika selisih menunjukkan < JBD berarti tidak
berbeda nyata sedangkan jika selisih > JBD
berarti beda nyata antar perlakuan.
Tabel 257. Uji banding daya serap minyak kerupuk umbut

kelapa sawit perlakuan A

ggi;iz P RP JBD Selisih

B1-B3 0,287652 > JBD

B1-B2 2 3,26 | 0,242208 | 0,29386 > JBD

B3-B2 3 3,29 |0,251867|0,006209 < JBD
Keterangan : Jika selisih menunjukkan < JBD berarti tidak

berbeda nyata sedangkan jika selisih > JBD
berarti beda nyata antar perlakuan.

Tabel 268. Uji jarak berganda Duncan serap minyak kerupuk
umbut kelapa sawit

PERLAKUAN Al A2 A3 RERATA B
Bl 3,121841 | 1,575354| 0,890915| 1,862703p
B2 2,316017| 1,434011| 0,975127| 1,575052¢g
B3 2,60846 | 1,223595| 0,874474| 1,568843qg
RERATA A 2,682106a |1,410986b [0, 913505¢
Keterangan Rerata vyang diikuti huruf vyang berbeda

dengan kolom maupun baris menunjukkan adanya

perbedaan

berdasarkan

uji

jarak berganda

duncan pada jenjang nyata 5% sampai 1%.
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Lampiran VII. Analisis statistik kesukaan aroma kerupuk
umbut kelapa sawit
Tabel 279. Data primer skor kesukaan aroma kerupuk umbut
kelapa sawit

perlakuan I Blok 1 Jlh Perlakuan Rata - Rata
B1
Al 4,85 4,75 9,6 4,8
A2 5 4,5 9,5 4,75
A3 4,6 4,95 9,55 4,775
B2
Al 4,75 5 9,75 4,875
A2 4,8 4,55 9,35 4,675
A3 4,95 4,3 9,25 4,625
B3
Al 4,65 4,7 9,35 4,675
A2 4,75 4,45 9,2 4,6
A3 4,9 4,05 8,95 4,475
Jumlah 43,25 41,25 84,5 42,25
Rerata 4,81 4,58 9,39 4,69

Tabel 70. Total A X B kesukaan aroma kerupuk umbut kelapa

sawit
Al A2 A3 Jlh B
Bl 9,6 9,5 9,55 28,65
B2 9,75 9,35 9,25 28,35
B3 9,35 9,2 8,95 27,5
Jlh A 28,7 28,05 27,75 84,5
Tabel 71. Aneka keragaman kesukaan aroma kerupuk umbut
kelapa sawit
Sumber db IK RK .F' F. Tabel
Keragaman Hitung 52 °
A 2/0,0786/0,0393|0,4836tn 4,46 8,56
B 2/0,1186|0,0593|0,7296tn 4,46 8,56
A x B 4/0,0347/0,0087/0,1068tn 3,84 7,01
Blok 110,2222|0,2222
Eror 8 0,65 0,0813
Total 1711,1044/0,4108




Keterangan

tn = tidak berpengaruh nyata
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Tabel 72. Hasil uji jarak berganda Duncan aroma kerupuk
umbut kelapa sawit

PERLAKUAN Al A2 A3 RERATA B
Bl 4,8 4,75 4,775 4,775
B2 4,875 4,675 4,625 4,725
B3 4,675 4,6 4,475 4,5833333
RERATA A 4,783333 4,675 4,625
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Lampiran VIII. Analisis statistik kesukaan warna kerupuk
umbut kelapa sawit

Tabel 73. Data primer skor kesukaan warna kerupuk umbut
kelapa sawit
perlakuan I BlOkII Jlh Perlakuan Rata - Rata
Bl
Al 4,7 4,85 9,55 4,775
A2 5,1 4,3 9,4 4,7
A3 4,65 4,85 9,5 4,75
B2
Al 4,7 4,85 9,55 4,775
A2 4,75 4,3 9,05 4,525
A3 4,65 4,3 8,95 4,475
B3
Al , 4,9 9,6 4,8
A2 4,8 3,9 8,7 4,35
A3 4,55 4,5 9,05 4,525
Jumlah 42,6 | 40,75 83,35 41,675
Rerata 4,73 4,53 9,26 4,63
Tabel 74. Total A X B kesukaan warna kerupuk umbut
kelapa sawit
Al A2 A3 Jlh B
Bl 9,55 9,4 9,5 28,45
B2 9,55 9,05 8,95 27,55
B3 9,6 8,7 9,05 27,35
J1hA 28,7 27,15 27,5 83,35
Tabel 75. Analisis keragaman kesukaan warna kerupuk
umbut kelapa sawit
Ké?gggign db JK RE Hiiﬁng Z' Tabell%
A 2 0,2203(0,1101|1,1577 4,46 8,56
B 2 0,1144(0,0572|0, 6015 4,46 8,56
A x B 4 0,0947(0,0237|0,2489 3,84 7,01
Blok 1 0,1901(0,1901
Eror 8 0,7611(0,0951
Total 17 1,3807(0,4763
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Keterangan : tn = tidak berpengaruh nyata

Tabel 286. Hasil ji jarak berganda Duncan warna kerupuk
umbut kelapa sawit

PERLAKUAN Al A2 A3 RERATA B
Bl 4,775 4,7 4,75 4,741667
B2 4,775 4,525 4,475 4,591667
B3 4,8 4,35 4,525 4,558333
RERATA A 4,783333 4,525 4,583333
Keterangan : Rerata yang diikuti huruf vyang berbeda

dengan kolom maupun baris menunjukkan
adanya perbedaan berdasarkan uji Jjarak

berganda duncan pada Jjenjang nyata 5%
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Lampiran IX. Analisis statistik kesukaan rasa kerupuk
umbut kelapa sawit

Tabel 297. Data primer skor kesukaan rasa kerupuk umbut
kelapa sawit
1ak Blok
erlakuan
P I IT Jlh Perlakuan Rata - Rata
B1
Al 5,7 5,4 11,1 5,55
A2 5 4,7 9,7 4,85
A3 4,65 4,55 9,2 4,6
B2
Al 4,8 5,1 9,9 4,95
A2 4,85 4,75 9,6 4,8
A3 4,95 4,15 9,1 4,55
B3
Al 4,75 4,7 9,45 4,725
A2 4,85 4,45 9,3 4,65
A3 5 3,8 8,8 4,4
Jumlah 44,55 | 41,6 86,15 43,075
Rerata 4,95 | 4,62 9,57 4,79
Tabel 308. Total A X B kesukaan rasa kerupuk umbut kelapa
sawit
Al A2 A3 Jlh B
B1 11,1 9,7 9, 30
B2 9,9 9,6 9,1 28,6
B3 9,45 9,3 8,8 27,55
Jlh A 30,45 28,6 27,1 86,15
Tabel 319. Aneka keragaman kesukaan rasa kerupuk umbut
kelapa sawit
Sumber db IK RK .F' F. Tabel
Keragaman Hitung 52 12
A 2| 0,9386| 0,4693|4,7963* 4,46 8,56
B 2| 0,5036| 0,2518| 2,5735 4,46 8,56
A x B 4 0,3106| 0,0776| 0,7935 3,84 7,01
Blok 1| 0,4835/ 0,4835
Eror 8 0,78/ 0,0978
Total 17/ 3,0190f 1,3801




Keterangan

*

berpengaruh nyata
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Tabel 80. Uji banding kesukaan rasa kerupuk umbut kelapa

sawit
Urutan ReratalP RP JBD Selisih
Al1-A2 0,308333] < JBD
A1-A3 2 3,26/ 0,417553/0,558333| > JBD
A2-A3 3 3,29/ 0,434204 0,25 < JBD
Keterangan : Jika selisih menunjukkan < JBD berarti tidak
berbeda nyata sedangkan jika selisih > JBD
berarti beda nyata antar perlakuan.
Tabel 81. Hasil uji jarak berganda Duncan kesukaan rasa

kerupuk umbut kelapa sawit

PERLAKUAN Al A2 A3 RERATA B
Bl 5,55 4,85 4,6 5
B2 4,95 4,8 4,55 4,766667
B3 4,725 4,65 4,4 4,591667
4,766667a|4,516667
RERATA A 5,075a b b
Keterangan Rerata vyang diikuti huruf vyang berbeda

dengan kolom maupun baris menunjukkan adanya
perbedaan berdasarkan wuji Jjarak berganda
Duncan pada jenjang nyata 5%
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Lampiran XI. Analisis statistik kesukaan  tekstur
kerupuk umbut kelapa sawit
Tabel 82. Data primer skor kesukaan tekstur kerupuk
umbut kelapa sawit
Perlakuan I BlOkII Jlh Perlakuan Rata - Rata
Bl
Al 5, 4,95 10,15 5,075
A2 5,4 4,4 9,8 4,9
A3 5,1 4,45 9,55 4,775
B2
Al 5, 5,1 10,3 5,15
A2 5, 4,65 9,85 4,925
A3 5,05 4,6 9,65 4,825
B3
Al 5,15 5,5 10, 65 5,325
A2 5,35 4,95 10,3 5,15
A3 5,25 4,2 9,45 4,725
Jumlah 46,9 42,8 89,7 44,85
Rerata 5,21 | 4,76 9,97 4,98
Tabel 83. Total A X B kesukaan tekstur kerupuk umbut
kelapa sawit
Al A2 A3 Jlh B
B1 10,15 9,8 9,55 29,5
B2 10,3 9,85 9,65 29,8
B3 10,65 10,3 9,45 30,4
Jlh A 31,1 29,95 28,65 89,7
Tabel 84. Aneka keragaman kesukaan tekstur kerupuk umbut
kelapa sawit
Kéigggxgn db JK RE Hizﬁng = ;:bel 1%
A 2 0,5008] 0,2504 2,6408 4,46/ 8,56
B 2 0,0700[ 0,0350 0,3691 4,46/ 8,56
A x B 4 0,0817 0,0204 0,2153 3,84, 7,01
Blok 1 0,9339] 0,9339
Eror 8 0,76/ 0,0948
Total 17 2,34501 1,3345
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Keterangan : tn = tidak berpengaruh nyata

Tabel 85. Hasil uji jarak berganda Duncan tekstur kerupuk
umbut kelapa sawit

PERLAKUAN Al A2 A3 RERATA B
Bl 5,075 4,9 4,775 4,916667
B2 5,15 4,925 4,825 4,966667
B3 5,325 5,15 4,725 5,066667
RERATA A 5,183333 |4,991667 4,775




Lampiran XI. Gambar -
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gambar kegiatan penelitian dan

produk kerupuk umbut kelapa sawit

Pembuatan tepung umbut kelapa sawit

Umbut kelapa sawit

. o A_ I}Q’
Proses pembuburan umbut
kelapa sawit

Proses peroses pemersanan
umbut kelapa sawit

Proses penjemuran umbut
kelapa sawit

Proses penyotiran tepung
umbut

Hasil tepung umbut kelapa
sawit
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Analisis Kerupuk umbut Kelapa sawit

of e ——

Analisis kadar air

Analisis“kadar iémak

kasar

Analisis kadar protein

Analisis daya“serap
minyak




